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BAB 6 

SARAN 

 

Saran yang dapat disampaikan dari hasil Praktek Kerja Profesi 

Apoteker (PKPA) di Apotek Kimia Farma 22 adalah sebagai berikut :  

1. Mahasiswa calon apoteker harus memberkali diri dengan ilmu 

pengetahuan tentang obat-obatan, pelayanan kefarmasian di apotek 

dari segi klinis, manajemen apotek serta peraturan perundang-

undangan yang terkait dan berlaku. 

2. Mahasiswa calon apoteker hendaknya berperan aktif dalam 

melaksanakan seluruh kegiatan PKPA agar dapat memperoleh 

informasi, pengetahuan, dan keterampilan dalam pelayanan dan 

pengelolaan apotek sebagai bekal diri ketika terjun di dunia kerja. 

3. Mahasiswa calon apoteker diharapkan untuk mempelajari ilmu 

komunikasi atau memperlengkapi diri dengan kemampuan 

komunikasi yang baik sehingga mampu menghadapi dan 

berkomunikasi dengan pasien terkait beragamnya karakter pasien. 

Selain itu, harus mampu berkomunikasi dengan baik dengan teman 

sejawat, dan karyawan di apotek. 

3. Mahasiswa calon apoteker hendaknya mempelajari Standar 

Operasional Prosedur (SOP) yang ada di apotek sehingga dalam 

melakukan sesuatu terhindar dari kesalahan yang dapat terjadi. 

4. Mahasiswa calon apoteker diharapkan mempelajari pentingnya 

sistem pengontrolan untuk menghindari kesalahan dalam pengerjaan 

resep untuk itu di setiap tahapan pengerjaan resep petugas di 

harapkan membubuhkan paraf mulai dari pemberian harga, 

peracikan obat, pemberian etiket sampai pada penyerahan obat. 
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5. Apotek Kimia Farma 22 hendaknya selalu mempertahankan kualitas 

pelayanan yang baik.  

6. Apotek Kimia Farma 22 hendaknya selalu mempertahankan dan 

meningkatkan kinerja dari setiap individu agar selalu menjadi yang 

terbaik.  

7. Apotek Kimia Farma 22 sebaiknya melakukan pelayanan telepharma 

dan home care yang dilakukan oleh seorang Apoteker. 

8.  Apotek Kimia Farma 22 sebaiknya lebih tekun dalam menerapkan 

pelayanan kefarmasian yang berpihak kepada pasien dengan 

meningkatkan penulisan patient medication record yang sangat 

penting untuk dokumentasi riwayat pengobatan dan perkembangan 

kesehatan pasien. 



 164  

 

DAFTAR PUSTAKA 

 

Al- Shahethi, H., Fattah, M.A.A., and Moawad, H. 2015, Effect of 

Glucosamine on Blood-Glucose Homeostatis and Possibility of 

Interaction with Antidiabetic Drugs in Normal and Antidiabetic 

Rats, Department of Phrmacology and Toxicology, Faculty of 

Pharmacy Cairo University, Egypt. 

 

Blenkinsopp, A., Paxton, P., Blenkinsopp J. 2005, Symptoms in the 

Pharmacy – A Guadline to The Management of Common Illness, 

Department of Medicines Managemen Keele University, 

Staffordshire. 

 

British Meical Association (BMA), 2011, British National Formulary 61
TH

 

Edition, BMJ Group and Royal Pharmaceutical Society, London, 

UK. 

 

DepKes RI, 1990, Keputusan Menteri Kesehatan Republik Indonesia 

Nomor 347 Tahun 1990 tentang Obat Wajib Apotek, DepKes RI, 

Jakarta. 

 

DepKes RI, 2002, Keputusan Menteri Kesehatan Republik Indonesia 

Nomor 1332 tahun 2002 tentang Ketentuan dan Tata Cara 

Pemberian Izin Apotek, DepKes RI, Jakarta. 

 

DepKes RI, 2003, Keputusan Menteri Kesehatan Republik Indonesia 

Nomor 1076/Menkes/SK/VII/2003 tentang Penyelenggaraan 

Pengobatan Tradisional, DepKes RI, Jakarta. 

 

DepKes RI, 2004, Surat Keputusan Menteri Kesehatan Nomor 

1027/Menkes/SK/IX/2004 tentang Standar Pelayanan Kefarmasian 

di Apotek, DepKes RI, Jakarta. 

 

DepKes RI, 2006, Pedoman Penggunaan Obat Bebas Terbatas, Direktorat 

Bina Farmasi Komunitas dan Klinik, Ditjen Bina Kefarmasian dan 

Alat Kesehatan, Jakarta. 

 

DepKes RI, 2009, Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 51 

tahun 2009 tentang Pekerjaan Kefarmasian, DepKes RI, Jakarta. 

 



165 

 

 

DepKes RI, 2010, Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 068 

tahun 2010 tentang Kewajiban Menggunakan Obat Generik di 

Fasilitas Pelayanan Kesehatan Pemerintah, DepKes RI, Jakarta. 

 

DepKes RI, 2010, Surat Keputusan Menteri Kesehatan Nomor 

1175/Menkes/Per/VIII/2010 tentang Izin Produksi Kosmetika, 

DepKes RI, Jakarta. 

 

DepKes RI, 2011, Peraturan Menteri Kesehatan Republik Indonesia Nomor 

889/MENKES/PER/V/2011 tentang Registrasi, Izin Praktik, dan Izin 

Kerja Tenaga Kefarmasian, DepKes RI, Jakarta. 

 

DepKes RI, 2015, Peraturan Menteri Kesehatan Republik Indonesia Nomor 

3 tahun 2015 tentang Peredaran, Penyimpanan, Pemusnahan, dan 

Pelaporan Narkotika, Psikotropika, dan Prekursor Farmasi, DepKes 

RI, Jakarta. 

 

DepKes RI, 2016, Peraturan Menteri Kesehatan Republik Indonesia Nomor 

73 tahun 2016 tentang Standar Pelayanan Kefarmasian di Apotek, 

DepKes RI, Jakarta. 

 

DepKes RI, 2016, Peraturan Kepala Badan Pengawas Obat dan Makanan 

RINomor 7 Tahun 2016 tentang Pedoman Pengelolaan Obat-obat 

Tertentu yang Sering Disalahgunakan, DepKes RI, Jakarta. 

 

DepKes, RI, 2017, Peraturan Menteri Kesehatan Republik Indonesia 

Nomor 9 tahun 2017 tentang Apotek, DepKes RI, Jakarta. 

 

Hartini, Y.S. dan Sulasmono, 2007, Apotek :Ulasan Beserta Naskah 

Peraturan Perundang-undangan terkait Apotek termasuk Naskah 

dan Apotek Rakyat. Universitas Sanata Dharma, Yogyakarta. 

 

Lacy,C.F., Lora, L.A., Morton, P.G., and Leonard, LL. 2009, Drug 

Information Handbook 18
TH

 Edition, American Pharmacist 

Association, New York. 

 

McEvoy, G.K. 2011, AHFS Drug Information Essensial, American Society 

of Health System Pharmacists, Bethesda. 

 

MIMS, 2017, MIMS Indonesia, https://www.mims.com [online], Diakses 

pada Maret 2017. 

https://www.mims.com/


166 

 

 

 

Pejcic, A., Kesic, l., Obrodavic, R., Dimitrije, M., Antibiotics in the 

Management of Periodontal Disease, Departmen of Periodontology 

and Oral Medicine Faculty of Medicine in Nis, Serbia. 

 

Shagafi, M., Karimi, M., Bonakdaran, S., Massoudnia, N. 2016, Oral 

Glucosamine Effect on Blood Glucose and Insulin Levels in Patient 

With Non-Diabetic Osteoarthritis: A Double-Blind, Placebo-

Controlled Clinical Trial, Arch Rheumatol, Iran.  

 

Salazar, J., Bello, L., Chaves, M., Anez, R., Rojas, J., and Bermudez, V. 

2014, Hindaawi Publishing Corporation, Venezuela. 

 

Seto, S., Nita, Y., dan Triana, L., 2012, Manajemen Farmasi Lingkungan 

Apotek, Farmasi Rumah Sakit, Pedagang Besar Farmasi, Industri 

Farmasi, Edisi 3, Juniar Moechtar (Ed), Airlangga University Press, 

Surabaya. 

 

Surat Keputusan Pengurus Pusat Ikatan Apoteker Indonesia Nomor PO.005/ 

PP.IAI/1418/VII/2014 tentang Pengaturan Organisasi tentang Papan 

Nama Praktik Apoteker. 

 

Surat Keputusan Pengurus Pusat Ikatan Apoteker Indonesia Nomor PO.005/ 

PP.IAI/1418/VII/2014 tentang Pengaturan Organisasi tentang 

Standar Praktik Apoteker Indonesia. 

 

Sweetman, S.C. 2009, Martindale The Complete Drug Reference 36
TH 

Edition, Pharmaceutical Press, London 

 

Tatro, D. S. And Borgsdorf, L. R. 2003, A to Z Drug Facts, Facts and 

Comparisons, Michigan, USA. 

 

Undang – Undang Kesehatan Republik Indonesia Nomor 14 Tahun 2001 

tentang Paten. 

 

Undang – Undang Kesehatan Republik Indonesia Nomor 36 Tahun 2009 

tentang Kesehatan. 

 

Undang – Undang Kesehatan Republik Indonesia Nomor 36 Tahun 2014 

tentang Tenaga Kesehatan.  

 


